
UAB I 

PENDAHULUAN 

Pcrkara pidnna dcngan acora pemcriksaan singkat atau yag sclanjutnya 

discbut pcrkara pitlana singkal adalah perkara l..ejahatan ntau pelanggaran )'ang 

tidak tcrmnsuk Pasal 205 (tentanp, tindak pidann ringan) mudah) pcmbuktian dan 

penerapan huk'UIJlllya dnn sifotnya sederhana (Pasal 203 .iyar (I) KUHAP). 

Perkara tcrsebut sebarusnya diselesaikan secarn biasa, akan t�tapi karcna mudah 

pt:mbukrian dan pcncrapan hukumnya serta sifatnya scdcrhana, undang-undang 

memlwri kemudahan dalam pcnyelesainnnya baik ditingkal pcnyidikan, 

pcnuntutnn maupun di pcngadilan. 

Pada Bagian kc-lima rentang acara pemeriksaan singkal (Pnsal 203 dan 

204 KUL IAP) tidak tcrdnpat ketcntunn semacam pasal 334 I mt Pasal �03 ayat (3) 

KUHAP mcnyatakan, dJlam acara ini bcrlaku l.etentuan-kctentuan dalam Bagian 

Ke-satu, Bagian Kc-Du.1 dan Bagian Ke-tiga. Bab ini sepanjang peraturan itu ticlak 

bertcnt.111gan denga11 kctentuan scperti terseut dalam huruf a sampai dengau f. 

Yang bcrhubungan dengan pe11entuan hari sidang ialah kctentuan dalam Bagian 

Kc-tiga tcntang acam pcmeriksaan biasa, yang dimaksud ialah Pasal 152 KUHAP. 

Pasal 152 ayat (I) KUHAP: Dalam 'tal pengadilan m:geri menerima surat 

pelimpahan perkara dnn bcrpcndapal liahwa pcrkara itu lcrmasuk wcwcnanglJn, 

k.:tua p.:ngadilan mcnunjuk haki1 1 yang akan mcnyidangkan r-erkara tcrscbut don 

hnkim yang ditunjuk itu 111c111:1apkon hari sidnng. Dari kclcntuan f'as�I 152 ayat 
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(I) KU HAP tersebut dapat disimpulkan bahwn penen1uan hnri sidani; dilakukan 

<>lch hakim yang olrh kctua pengadilan negcri ditunjuk untuk mel'yidnngkannya. 

Atns dasar surat penetapan ketua pengadilan negeri tcntang penunjukan hakim 

terscbut, bcrkas pcrkara yang bc-rsangkutan diserahkan kepada h'lkim yang 

ditunjuk. Sclanjutnya hakim yang bersangkutan membuat surat pcuctapan bari 

sid .• ng yang bcrisi hari :.idang yang ditentukan dan perintab kepada Penuntut 

Umum supaya mcmnnggil tcrdakwa dan saksi untuk datang di sidang pengadilan 

(Pasal I 52 ayat (2) KUH\P). 

Ketentuan Pasal 152 ayat (!) KUllAP tcrsebut berb:da dengan kctcmuan 

l'asal 334 I lTR tcntang penentuan hari sidrng buat perkarn pidana sumir. Dalam 

Pasal 206 KUI !AP pada Bagian Keenam tcntang acara pemcriksaan cepat untuk 

tindak pidana ringan dimuat renentuan bari sidang untuk perkara tirdak pidana 

ringan yang samu isinya dcngn Pnsal 334 I llR. 

Dari kcadaan-kcadaan yang diteran5)<an di atas maka pada pcnulis merasa 

tertarik untuk mcngetengahkan judul •· TINJA UA!\' TERHADAP PENENTUAN 

I!ARI STDANG DALAt.f PER.KARA TINDAK PJDANA PELA/ltGGARAN 

L·fLU LINTAS DT.;.VGAN ACARA PEt.fEF:IKSAAN SINGKAT". 

A. Penegasan dan Peogcrtian Judul. 

Sep.!rti kita ketabui bahwa Skripsi harus mcmpunyai judul, dan judul 

Skripsi harus ditcgaskan dan diartikan agar para pcmbaca tidak menimbulkan 

penafsiran atau pengertian yang berbeda-beda dari judul Skripsi ini. dimana judul 
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Skripsi yang dimaksud adalah : " Tinjauafl Trr/radap Pe11enl11an Hari Sidang 

Dalam Perkur11 Titrdak Pidana Pela11gg11ra11 La/11 Ll11tas De11gan Acara 

Pemeriksaa11 Si11r,kar'. 

Untuk leliih jelas maka di bawah ini pcnulis uraikan pengenir n judul ini 

sccara kata demi kola sebagai berik.ut : 

Tinjauan tertang berani suatu pandangan terhadap sesuaru hal. 

Ttrhadap aniny& bcrkenaan denga, ado kalanya mengenai sesuatu hal, tentang 

sesuatu dan lain-lain 1 

Oar.mg bukti aninya bar.mg yang dipcrgunakan atau scbagai hasil kcjahatan, 

barang-barnng yang ada kaitaimya dcngan kcjahatan. 2 

l'cnc.1tuan I lari Sidang adalah suatu keputusan yang diiLnbil olch lembaya 

pcngadilan (hakim) dalarn memeriksa suatu perkara untuk disidangkan 

Dalarn aninyajauh kc dasar, tentang sesuatu, di suatu tempat dan lain-lain.3 

Pcrkara Tindak pidana dapat dianikan sebagai suatu perkara yang diaju.:an ke 

pcngadilan karcna adanya perbuatan yng benentangan dcngan tata tenib atau 

kl'teniban yang dikehendaki oleh hukum 4 

Pelangga..�n adalah tindak p"dana yang tennasuk ringan iebih ringan dari 

kcjahatan. s 

1 W.J.S. Poer\\adarminta, 1:om1u Umum BohoJa lndonetio. PN Balai Pll"laka. Jakarta. 
198 '· Ital. 1062. 

2 Yan Pramadya Puspo. Kumus H11kum, Aneka llmu, Semaang. 1977, hal. 257. 
' Ibid, hal. 806. 
' Roeslan Saleh, Perb1101u11 Pidana du11 Perltmggung Jawuhon Pidana, Aksarn Baru, 

Jakan.., 1983, hal. 9 
'JC r Simornngkir. dkk. Kumus llukum, Sinar Grafika, Jakarta. 2009, hal. 122. 
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Lalu Lintas menurul Pasal I angka '.: Undang-Undang No.22 Tahun .!009 tcnt.'ng 

Lalu Lintas Dan Angkuton J; Ian, yang mcngatakan Lalu Lintas adalali gcrak 

Kcnd:iraan dan orang di Rm.ng Lalu Lintas Jalan. 

Dcngan Acara Pemeriksaan Singka1 adalah merupakan bentuk ban .. dri perkara 

.,:dana sumir menurut HI R, akan tctapi antara keduanya terdapat pcrbedaan 

yang mendasar 6 

Dengan adanya penegasan dan penger.ian judul <li at.is dapat dipahami 

bahwa pembahasan skripsi ini pada dasamya mengctcngahkan penentuan 

hari sidang dalam suatu pcrkara pidana yang dapat dilakukan dcngan acara 

pcm.:riksaan singkaL 

U. Al11.1nn Pemiliban Judul. 

Meskipun dalam surat penctapan penunjukkan h'\kim untu'< mcngadili 

perknra singkat ketua pengadilan menunjuk Pasal 203 ayat (3) jo 152 KUHAP, 

akan tctapi hari sidang untuk mengadili perkar.i singkat telah ditentukan oleh 

kctua pengadilr.n, schinga hnkim ynng bersngkutan tidak menetapkan hari sidang 

scsuai dengan Pasal 152 KUIW,. Pcnuntut Umum melimpahkan pc.rkara si11gka1 

pada sidang yang huinya t< lah ditctapkan oleh ketua pengndilan negeri. 

Pcncntuan hari sidang yang dcmiHan tidak se;uai dengan ketntuan Pasal 152 

KUHAP, yang berarti mcngikuti kctcntuan Pasal 206 alau Pasal 3:;4 I UR. 

'Imam Soetikno. Vario Pcrod/1011, Majalah lluku.n Tahun XI No. 12S Pcbruari 1996, hal. 
119. 
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Kctentuan Pusal 206 KUTlAP diperuntukkan bagi acara pemeriksaan 

tindak ::>id:ma ringan <lan tidak dapat diberlakukan bagi acara pemcriksaan singkat 

seperti tersebut di atas. Kemungkinan masih digunakannya ketentuar, Pasal 334 

HIR dalam menetapkWl hari sidang bagi perknra singkat ialah : 

I. Adanya anggapan bahwa perkara singkat menurut KUHAP Aclalah sama 

dengan perkara pidana sumir menurut HIR, 

2. Penernpan Pasal 152 KUHAP c;a1am penentuan hari sidang dianggap ticlak 

sesuni buat perkara pidana l.ingkat, karena adanya prinsip pada HIR bahwa 

Penuntut Umum mcnghadapkan terdakwa dan saksi-saksi sccara lcngkap pada 

hari sidang yang tclah ditentukan. 

3. Kemung:.inan adanya peni.ndaan sidang jika pcnuntut urnum tidak dapat 

mcnghadapkan tt:rdak\va, saksi-silii, ahli dan juru bahasa serta tarang hukti 

pada hari sidang yang telah di etapkan. 

Padn ha! KUTiAP mcnghendaki lain yaitu Penuntut Umum dapat 

mcnghndnpkan tcrdakwa dan saksi-saksi secara lengkap sesuai denga.1 Pasal 203 

3)a: �2) pnda hari sidang yang tclah ditetapkan olch hakim menw"Ut Pasal 152 

KUilAP. Oaik pada IIJR maupun KUHAP tidak tcrdapat ketentuan bagainiana 

Jika padn hnri sidang yang telah ditentukan itu penuntut wnum tidak dapat 

menghadapkan saksi, ahli, juru bahasa dan barang bukti sec<1ra lengkap. 

fadi merupaknn hnl yang sangnt menarik apabila hari s:dang telah 

d.ten:ukan tetapi penuntut umum bclurn dapat menghadirknn l,arang-barang bukti 

s...-hin�·ga dalam acara pcmeriksaan singkat terasn sangat bcrtentangnn dcngan rasn 
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